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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan globalisasi ekonomi mendorong perusahaan, khususnya di sektor
manufaktur, untuk menerapkan berbagai strategi dalam menekan beban pajak, salah satu strategi
praktik tax avoidance. Kajian berdampak untuk menguji transfer pricing, tunneling incentive,
CEO narcissism, serta sales growth bagi tax avoidance pada entitas bisnis manufaktur yang
tercatat sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dalam rentan waktu 2020-2024.
Kajian olahan menerapkan pendekatan kuantitatif pada memanfaatkan data sekunder berupa data
laporan tahunan. Teknik pengumpulan sampel menerapkan purposive sampling dengan demikian
didapat 43 entitas bisnis dengan hasil 215 data pengumpulan. Pengujian olahan dilakukan
dengan regresi linear berganda pada bantuan SPSS 25 serta didukung oleh uji asumsi klasik.
Variabel tax avoidance diukur menerapkan proksi effective tax rate (ETR). Temuan kajian
menunjukkan bahwa secara menyeluruh transfer pricing dan tunneling incentive tidak memiliki
pengaruh signifikan kepada tax avoidance. Di sisi lain, CEO narcissism terbukti berdampak
positif serta berpengaruh nyata, sedangkan sales growth berdampak negatif serta berpengaruh
nyata terkait tax avoidance. Secara keseluruhan, seluruh variabel independen menunjukkan
dampak yang signifikan terkait tax avoidance. Namun demikian, hasil R square yang relatif
rendah menyatakan bahwa keterbatasan model dalam mengutarakan variasi tax avoidance masih
tidak bebas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor perilaku manajerial dan Kinerja
perusahaan turut memengaruhi praktik penghindaran pajak.

Kata Kunci : Tax Avoidance, Transfer Pricing, Tunneling Incentive, CEO Narcissism, Sales
Growth
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PENDAHULUAN
Perkembangan globalisasi ekonomi dan meningkatnya persaingan industri mendorong
perusahaan, khususnya sektor manufaktur, untuk memperluas aktivitas bisnis hingga ke tingkat
internasional. Kondisi ini membuka peluang bagi entitas bisnis untuk menerapkan segala macam
strategi dalam mengelola beban perpajakan, termasuk melalui kelangsungan tax avoidance.
Dengan demikian praktik ini bersifat diakui secara hukum karena memanfaatkan celah dalam
regulasi perpajakan, keberadaannya berpotensi mengurangi pendapatan negara dari sektor pajak
yang berdampak sumber utama pembiayaan pembangunan. Fenomena empiris menunjukkan
bahwa praktik penghindaran pajak masih terjadi di berbagai sektor, termasuk manufaktur, yang
justru memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Namun demikian, kontribusi
pajak sektor ini cenderung mengalami penurunan, kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan
untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku perusahaan dalam melakukan tax
avoidance. Sejumlah faktor yang diduga berperan antara lain transfer pricing, tunneling
incentive, karakteristik manajerial seperti CEO narcissism, serta kinerja perusahaan yang
tercermin dalam sales growth. Kajian ini berdampak untuk memunculkan dampak keempat
faktor tersebut terkait tax avoidance pada entitas bisnis sektor manufaktur yang tercatat sebagai
perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dalam rentan waktu 2020-2024. Dengan menerapkan
pendekatan kuantitatif yakni diolah melalui model analisis regresi linear berganda, kajian ini
berupaya memberikan bukti empiris guna mengutarakan inkonsistensi data kajian sebelumnya.
Temuan kajian diusahakan dapat menyesuaikan kontribusi dalam pemahaman literatur akuntansi
perpajakan serta menjadi pertimbangan bagi regulator dan entitas bisnis dalam mengerti
determinan praktik penghindaran pajak.
Kerangka Konseptual

Gambar 1. Kerangka Konseptual

He

Sumber : Data diolah Penulis, 2025

Hipotesis

Hipotesis merupakan asumsi awal yang dirumuskan sebagai jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian yang selanjutnya diuji secara empiris. Mengacu pada kajian teoritis
serta hasil kajian terdahulu, maka hipotesis dalam kajian ini yaitu:

Transfer pricing diasumsikan memengaruhi tax avoidance karena perusahaan dapat
mengalihkan laba ke entitas afiliasi yang beroperasi di yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah
guna mencapai efisiensi beban perpajakan. Penelitian Dewi et al. (2023) menunjukkan indikasi
transfer pricing berdampak positif untuk tax avoidance.

H1: Transfer Pricing berdampak kepada Tax Avoidance.
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Tunneling incentive mencerminkan tarik-menarik kepentingan antara kelompok
pengendali dan pemegang saham minoritas yang dapat mendorong tindakan oportunistik,
termasuk penghindaran pajak. Penelitian Fadilla et al. (2023) menyatakan indikasi tunneling
incentive berdampak kepada tax avoidance.

H2: Tunneling Incentive berdampak kepada Tax Avoidance.

CEO narcissism berkaitan dengan karakteristik manajerial yang cenderung berani
mengambil risiko dan agresif dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam strategi
perpajakan. Widijaya dan Putra (2025) menemukan bahwa CEO dengan tingkat narsisme tinggi
cenderung melakukan tax avoidance.

H3: CEO Narcissism berdampak kepada Tax Avoidance.

Sales growth mencerminkan peningkatan kinerja perusahaan yang berpotensi
meningkatkan laba dan beban pajak, sehingga memicu perusahaan melakukan penghindaran
pajak. Wahyuni et al. (2023) mengumumkan bahwa sales growth berdampak kepada tax
avoidance.

H4: Sales Growth berdampak kepada Tax Avoidance.

Secara simultan, transfer pricing, tunneling incentive, CEO narcissism, dan sales growth
diduga memengaruhi tax avoidance karena kombinasi faktor struktural dan manajerial dapat
mendorong perusahaan dalam menyusun strategi penghindaran pajak.

H5: Transfer Pricing, Tunneling Incentive, CEO Narcissism, dan Sales Growth berdampak
secara simultan kepada Tax Avoidance.

METODE

Kajian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang bepegang pada filsafat positivisme dengan
akhir menguji hipotesis melalui analisis statistik (Sugiyono, 2021). Jenis kajian yang dipakai
adalah deskriptif, yaitu untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh transfer pricing,
tunneling incentive, CEO narcissism, serta sales growth pada tax avoidance. Objek kajian yaitu
laporan keuangan entitas bisnis sektor manufaktur yang tercatat sebagai perusahaan publik di
Bursa Efek Indonesia dalam rentan waktu 2020-2024. Variabel independen didalam kajian ini
yakni transfer pricing, tunneling incentive, CEO narcissism, serta sales growth, serta variabel
dependen yaitu tax avoidance. Hasil cenderung dipakai merupakan olahan sekunder yang
didapatkan secara tidak langsung melalui laporan keuangan entitas bisnis yang dipublikasikan
disitus resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) selama rentan waktu kajian.

Populasi dan Sampel

Populasi pada kajian yaitu keseluruhan entitas bisnis sektor manufaktur yang tercatat sebagai
perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dalam rentan waktu 2020-2024. Mengacu olahan
yang dipublikasi oleh BEI (www.idx.co.id), keseluruhan populasi kajian ini yaitu 230 entitas
bisnis (BEI, 2025). Teknik pengumpulan sampel yang dipakai yaitu purposive sampling,
metode penggunaan sampel didasarkan kriteria yang dipakai agar diperoleh sampel yang
dibutuhkan dengan tujuan kajian (Sugiyono, 2021). Penggunaan teknik tersebut dilakukan
karena tidak semua entitas bisnis dalam populasi mencukupkan kriteria yang dibutuhkan
dalam kajian. Dengan demikian, dilaksanakan penyaringan berdasarkan beberapa kriteria
sehingga diperoleh sampel akhir yang representatif.

Tabel Kriteria Sampel

No Kriteria Data
Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
1 (BEI) tahun 2020-2024 166
Perusahaan manufaktur yang melaporkan keuangan secara berturut-
2 turut (konsisten) periode tahun 2020 — 2024 163
Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian periode
3 tahun 2020 — 2024 74
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Perusahaan manufaktur yang pelaporan atau menerbitkan laporan
4 keuangannya menggunakan mata uang Rupiah 66
5 Perusahaan memiliki data yang lengkap sesuai variabel penelitian 43
Jumlah Sampel Pertahun 5
Jumlah Data Observasi Selama Periode Penelitian (5 Tahun) 215

Sumber : Data diolah Penulis, 2025

Pengumpulan Data
Olahan yang dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia 2020-2024 di situs BEI resmi.
Tabel Daftar Nama Perusahaan

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AUTO Astra Otoparts Thk
2 CAMP Campina Ice Cream Industry Thk
3 CLPI Colorpak Indonesia Thk
4 DVLA Darya-Varia Laboratoria Thk
5 DLTA Delta Djakarta Thk
6 EKAD Ekadharma International Thk
7 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk
8 HMSP HM Sampoerna Thk
9 IMPC Impack Pratama Industri Thk.
10 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Thk
11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
12 INDF Indofood Sukses Makmur Thk
13 IF1I Indonesia Fibreboard Industry
14 INCI Intanwijaya Internasional Thk
15 WOOD Integra Indocabinet Thk.
16 KLBF Kalbe Farma Tbhk
17 LTLS Lautan Luas Tbk.
18 MYOR Mayora Indah Thk.
19 MERK Merck Thk
20 KEJU Mulia Boga Raya Thbk.
21 MLIA Mulia Industrindo Thk
22 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
23 LPIN Multi Prima Sejahtera Thk
24 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk
25 SIDO PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Thk
26 AGII PT Samator Indo Gas Thk
27 PBID Panca Budi Idaman Thk.
28 PNGO Pinago Utama Thk
29 SAMF Saraswanti Anugerah Makmur Thk
30 CLEO Sariguna Primatirta Thk
31 SKLT Sekar Laut Thk
32 SMSM Selamat Sempurna Thk.
33 SMBR Semen Baturaja Thk
34 SMGR Semen Indonesia (Persero) Thk.
35 STTP Siantar Top Thk.
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36 SMCB Solusi Bangun Indonesia Thk.
37 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia
38 TSPC Tempo Scan Pacific Thk.

39 TBLA Tunas Baru Lampung Thk.

40 UCID Uni-Charm Indonesia Thk.

41 UNVR Unilever Indonesia Thk.

42 VICI Victoria Care Indonesia Thk.
43 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk

Teknik Analisis Data

Pengujian dalam kajian ini menerapkan penggunaan perangkat lunak Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS). Olahan yang dilakukan meliputi uji validitas (korelasi r hitung), uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha (a > 0,70), serta uji normalitas menggunakan
Kolmogorov—-Smirnov dengan kriteria (sig > 0,05). Selain itu, dilakukan uji multikolinearitas
dievaluasi melalui nilai tolerance (> 0,1) dan VIF (< 10) serta uji heteroskedastisitas melalui
scatterplot. Olahan data menerapkan regresi linier berganda, dengan pengujian hipotesis uji t
(parsial) serta uji F (simultan) agar menilai signifikansi dampak variabel independen serta
variabel dependen.

Operasional Variabel
Tabel Operasional Variabel

No Variable Formula Source

A __ Beban Pajak Penghasilan
1 Tax Avoidance ETR = Laba Sebelum Pajak

Rasio

__ Total piutang pihak berelasi (pihak istimewa)

. RPT
2 Transfer pricing Total Piutang Rasio

. . . TUN = Jumlah saham Total Pengendali
3 Tunne“ng |ncent|Ve Jumlah Saham Beredar

Rasio

Skor1 = Tidak terdapat foto CEO

Skor2 = Terdapat foto CEO dan eksekutif | Rasio
lainnya dengan ukuran kurang dari
setengah halaman

Skor3 = Terdapat foto CEO bersama eksekutif
lainnya dengan ukuran lebih dari

4 CEO narcissism setengah halaman

Skor 4 = Terdapat foto CEO bersama eksekutif
lainnya dengan ukuran lebih dari
setengah halaman

Skor5 = Terdapat foto CEO sendiri dengan
ukuran lebih dari setengah halaman

Sales t—Sales t—1
. SG=————————
5 Growth sales ratio Sales t—1 Rasio

HASIL
Uji statistik deskriptif dipakai agar memperlihatkan gambaran umum mengenai karakteristik data
penelitian selama periode 2020-2024. Kajian ini merangkum persebaran nilai setiap variabel pada
masing-masing perusahaan melalui ukuran nilai terendah, nilai tertinggi, dan rata-rata. Olahan deskriptif
membantu melihat variasi data, kecenderungan perubahan antar tahun, serta mengidentifikasi adanya
nilai ekstrem yang dapat memengaruhi interpretasi data secara keseluruhan

Tabel Analisis Statistik Deskriptif dari Setiap Variabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
transfer_pricing x1 215 .00 4.79 .2598 .02892 42401
tunneling_insentive x2 215 .16 111 .7059 .01169 17136
Ceo_narsisme_x3 215 3 5 4.08 .046 .669
growth sales x4 215 -.52 .99 .0738 .01184 .17358
tax_avoidance y plus 215 .00 1.35 .2336 .00696 10212
Valid N (listwise) 215

Sumber: Data Olah SPSS 25

Olahan statistik deskriptif mengutarakan dampak jumlah observasi dalam kajian ini sebesar 215
data. Variabel transfer pricing (X1) mempunyai rata-rata 0,2598 serta standar deviasi 0,42401
yang memperlihatkan variasi data cukup tinggi. Variabel tunneling incentive (X2) mempunyai
rata-rata 0,7059 serta standar deviasi 0,17136 yang mengindikasikan data relatif stabil. Variabel
CEO narcissism (X3) mempunyai mean 4,08 serta standar deviasi sebesar 0,669 yang
memperlihatkan kecenderungan nilai tinggi. Variabel sales growth (X4) mempunyai rata-rata
0,0738 serta standar deviasi 0,17358 yang menunjukkan adanya variasi pertumbuhan, baik
positif maupun negatif. Sementara itu, variabel tax avoidance (Y) mempunyai mean 0,2336 serta
standar deviasi 0,10212, yang memperlihatkan tingkat penghindaran pajak relatif rendah hingga
sedang dengan penyebaran data yang tidak terlalu besar.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas Tabel
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 215
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .10013633
Most Extreme Differences Absolute .206
Positive .206
Negative -.190
Test Statistic .206
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Olah SPSS 25

Pada olahan normalitas, pengujian dilakukan memakai One-Sample Kolmogorov—Smirnov
terhadap Unstandardized Residual. Hasil olahan mengungkapkan hasil signifikansi Asymp. Sig.
(2-tailed) senilai 0,000 yang <0,05, hingga diperoleh asumsi residual pada olahan awal (N =
215) tidak berdistribusi normal dan model belum memenuhi asumsi normalitas. Dengan kata
lain, dilakukan pemeriksaan outlier menggunakan metode casewise diagnostic untuk
mengidentifikasi observasi yang memiliki residual ekstrem. Setelah proses pembersihan data
dengan membuang sebanyak 27 data yang terindikasi sebagai outlier, jumlah data berkurang dari
215 menjadi 187, dengan tujuan agar distribusi residual menjadi lebih mendekati normal dan
analisis regresi selanjutnya dapat memenuhi asumsi klasik secara lebih baik.
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Gambar Normal P-P Plot Graph

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: tax_avoidance_y_plus
10

Expected Cum Prob

on
0 06 ne 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Olahan SPSS 25
Mengacu pada grafik Normal PP Plot of Regression Standardized Residual, distribusi residual
menunjukkan kecenderungan mengikuti garis diagonal serta tersebar di sekitarnya, sehingga
memperlihatkan bahwa olahan berdistribusi mencukupi normal dan asumsi normalitas terpenuhi.
Meskipun terdapat sedikit penyimpangan pada bagian awal, hal itupun masih dalam batas wajar
dan tidak memperlihatkan penyimpangan yang berdampak dari distribusi normal.

Gambar Histrogram Normalitas

Histogram
Dependent Variable® tax_svoidance_y_pius

Wiy = T X215
T4 Dey =0 2%

Freguency

) ' )

Regression Standardized Residual

Sumber: Data Olah SPSS 25
Berdasarkan histogram residual terstandarisasi, menunjukan pada penyebaran residual
menggambarkan pola yang menyesuaikan kurva normal (lonceng) serta terobjek di sekitar nilai
0, sehingga dapat diberi kesimpulan pada residual model regresi berdistribusi normal. Hal
mempertegas dengan nilai mean sebanyak 7,36E-16 (=0) dan standar deviasi 0,989 (=1) dengan
jumlah data (N) sebanyak 187, sehingga asumsi uji normalitas memperdalam model regresi
dipertegas terpenuhi.
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Uji Multikolinearitas
Table. Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 transfer_pricing_x1 .984 1.016
tunneling_insentive x2 .986 1.014
ceo_narsisme_x3 972 1.029
growth_sales x4 977 1.024

a. Dependent Variable: tax_avoidance_y plus_update
Sumber: Data Olah SPSS 25

Pada olahan multikolinearitas, olahan dikerjakan dengan memperlihatkan nilai tolerance serta
VIF kepada satuan variabel independen, dengan kriteria umum bahwa model dinilai tidak
multikolinearitas apabila hasil tolerance > 0,10 serta nilai VIF < 10. Memperlihatkan dampak
output, variabel transfer pricing (X1) memiliki tolerance 0,984 serta VIF 1,016, variabel
tunneling incentive (X2) memiliki tolerance 0,986 dan VIF 1,014, variabel Ceo Narcissism (X3)
memiliki tolerance 0,972 pada VIF 1,029, serta variabel growth sales (X4) memiliki tolerance
0,977 serta VIF 1,024. Keseluruhan hasil tolerance mencangkup jauh di atas 0,10 serta
keseluruhan hasil VIF berada jauh di bawah 10, hingga dipertegas mencangkup tidak
mempunyai gejala multikolinearitas antarvariabel independen, dan model regresi memenuhi
asumsi uji multikolinearitas.
Uji Heteroscedastisitas

Gambar. Hasil Uji Scatterplot Heteroscedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: tax_avosdance_y_plus_update

Regrassion Studentized Resicual
[

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olahan SPSS 25
Hasil pengamatan terhadap grafik scatterplot pada studentized residual serta standardized
predicted value menunjukkan sebaran data tampak acak di sekitar nol serta tidak membentuk
pola yang jelas. Secara menyeluruh, mencerminkan kepada varians residual berkarakter
homogen, sehingga model regresi diperjelas bebas dari gejala heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi
Tabel. Hasil Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 5152 .265 .245 .01118 1.870

a. Predictors: (Constant) growth_sales x4, transfer_pricing_x1, tunneling_insentive_x2, ceo_narsisme_x3

b. Dependent Variable: tax_avoidance_y plus_update
Sumber: Data Olah SPSS 25

Pada olahan autokorelasi, kajian ini menerapkan statistik Durbin—Watson (DW) dari tabel Model
Summary sebesar 1,870. Penentuan ada tidaknya autokorelasi dihasilkan demikian
membandingkan nilai DW kepada nilai batas bawah (dL) serta batas atas (dU) pada o = 0,05.
Berdasarkan Durbin—Watson untuk n = 187 serta k = 4, didapatkan dL = 1,7128 serta dU =
1,8025. Karena nilai DW (1,870) berada pada rentang dU < d < (4 — dU), didapat 1,8025 < 1,870
< 2,1975, yakni bisa dilihat keseluruhan model regresi tidak mengalami autokorelasi, sehingga
residual antarobservasi bersifat independen dan asumsi uji autokorelasi terpenuhi.

Uji Statistik
Uji Analisis Regresi Linier Ganda
Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 219 .007 31.558 .000
transfer_pricing_x1 .001 .002 .037 .513 .609
tunneling_insentive_x2 -.005 .005 -.074 -1.030 .304
ceo_narsisme_x3 .003 .001 .143 1.977 .050
growth sales x4 -.018 .005 -.249 -3.436 .001

a. Dependent Variable: tax_avoidance_y plus_update

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 25

Tax avoidance= 0,219+0,001X1-0,005X2+0,003X3-0,018X4
Nilai konstanta yakni 0,219 menerapkan vyaitu ketika keseluruhan variabel independen
menghasilkan nol, maka tax avoidance sebesar 0,219. Variabel transfer pricing (X1) dan CEO
narcissism (X3) memiliki koefisien positif, yang berarti keduanya cenderung meningkatkan tax
avoidance, secara satuan sebesar 0,001 serta 0,003. Sebaliknya, variabel tunneling incentive
(X2) dan sales growth (X4) memiliki koefisien negatif, yang menunjukkan kecenderungan
menurunkan tax avoidance, masing-masing sebesar 0,005 serta 0,018, dengan asumsi variabel
lain konstan.

Uji Koefisien Penentuan (R?)
Tabel. Hasil Koefisien Penentuan (R?)

Model Summary?®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .2762 .076 .056 .01248
a. Predictors: (Constant), growth_sales x4, tunneling_insentive_x2, transfer_pricing_x1, ceo_narsisme_x3
b. Dependent Variable: tax_avoidance y plus_update

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 25
Hasil olahan koefisien determinasi memperlihatkan hasil R Square sebesar 0,076, berarti
variabel transfer pricing, tunneling incentive, narsisme CEO, serta sales growth secara simultan
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hanya mampu memperjelas 7,6% variasi tax avoidance. Nilai Adjusted R Square didapatkan
0,056 memperlihatkan bahwa setelah penyesuaian, keberadaan model turun menjadi 5,6%,
sehingga tergolong rendah. Dengan demikian, sebagian besar variasi tax avoidance (sekitar
92,4%-94,4%) dipengaruhi oleh variabel eksternal yang tidak terakomodasi dalam model
penelitian

UjiT
Tabel Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 219 .007 31.558 .000
transfer_pricing_x1 .001 .002 .037 513 .609
tunneling_insentive x2 -.005 .005 -.074 -1.030 .304
Cceo_narsisme x3 .003 .001 .143 1.977 .050
growth sales x4 -.018 .005 -.249 -3.436 .001

a. Dependent Variable: tax_avoidance_y plus_update

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 25
Hasil olahan hipotesis memperlihatkan bahwa transfer pricing serta tunneling incentive tidak
berhubungan signifikan untuk tax avoidance, yakni diperlihatkan pada hasil signifikansi masing-
masing yakni 0,609 serta 0,304 (lebih besar pada 0,05), sehingga perubahan kedua variabel tersebut
tidak secara nyata berdampak praktik penghindaran pajak perusahaan. Sebaliknya, CEO narcissism
berdampak positif signifikan kepada tax avoidance dengan hasil signifikansi 0,050, yang
memperlihatkan yakni semakin tinggi tingkat narsisme CEO kecenderungan entitas bisnis melakukan
penghindaran pajak meningkat, meskipun pengaruhnya relatif lemah. Sementara itu, sales growth
berdampak negatif signifikan kepada tax avoidance dengan nilai signifikansi 0,001, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung menurunkan praktik
penghindaran pajak karena perusahaan lebih fokus pada kinerja dan kepatuhan. Secara menyeluruh,
hasil ini memperlihatkan bahwa faktor karakteristik pimpinan dan kinerja perusahaan lebih berperan
dibandingkan mekanisme transaksi internal dalam memengaruhi tax avoidance.

Uji F
Tabel. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .002 4 .001 3.732 .006"
Residual .028 181 .000
Total .031 185
a. Dependent Variable: tax_avoidance_y plus_update
b. Predictors: (Constant), growth_sales_x4, tunneling_insentive_x2, transfer_pricing_x1,
ceo_narsisme x3

Sumber: Data yang diproses menggunakan SPSS 25
Dalam olahan F, selain melihat nilai signifikansi juga dilakukan perbandingan antara F hitung
dan F tabel dilakukan dengan derajat kebebasan dfl = 4 dan df2 = 182, sehingga didapatkan nilai
F tabel senilai 2,421. Olahan kajian memperlihatkan hasil F hitung yakni 3,732 dengan
signifikansi 0,006 (< 0,05) serta lebih besar pada F tabel, sehingga HO ditolak serta Ha diterima.
Hal ini memperlihatkan yakni variabel transfer pricing, tunneling incentive, CEO narcissism,
serta sales growth secara menyeluruh berdampak signifikan kepada tax avoidance, sehingga
model regresi layak digunakan. Dengan demikian, nilai R Square yakni 0,076 serta Adjusted R
Square yakni 0,056 memperlihatkan bahwa kemampuan model dalam memperjelas variasi tax
avoidance masih rendah, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel eksternal yang tidak

10


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 5. No. 1 (2026)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
| elSSN. 2828-0822 |

terakomodasi dalam model penelitian

Pembahasan

Berdasarkan kajian tersebut, analisis regresi mengindikasi secara satuan transfer pricing (X1)
serta tunneling incentive (X2) tidak berdampak signifikan kepada penghindaran pajak karena
memiliki hasil berpengaruh secara statistik masing-masing 0,609 serta 0,304 (> 0,05). Sementara
itu, CEO narcissism (X3) berdampak positif signifikan dengan nilai signifikansi 0,050,
meskipun berada pada batas ambang, sehingga menunjukkan bahwa karakter CEO dapat
berdampak kecenderungan penghindaran pajak. Variabel sales growth (X4) terbukti berdampak
negatif signifikan dengan nilai signifikansi 0,001, yang berarti peningkatan pertumbuhan
penjualan cenderung menurunkan praktik penghindaran pajak. Secara menyeluruh, uji F
memperlihatkan hasil signifikansi 0,006 (< 0,05), yakni seluruh variabel independen bersamaan
berdampak signifikan kepada tax avoidance. Secara menyeluruh, meskipun tidak semua variabel
signifikan secara parsial, model regresi tetap relevan dalam menjelaskan variasi penghindaran
pajak pada perusahaan manufaktur periode 2020-2024.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian, dapat diperjelas bahwa secara satuan transfer pricing serta tunneling
incentive tidak berdampak signifikan kepada penghindaran pajak, sementara itu CEO narcissism
berdampak positif signifikan serta sales growth berdampak negatif signifikan terhadap
penghindaran pajak. Secara menyeluruh, seluruh variabel independen yaitu transfer pricing,
tunneling incentive, CEO narcissism, dan sales growth terbukti berdampak signifikan kepada
penghindaran pajak, sehingga model kajian dinyatakan layak meskipun tidak semua variabel
berpengaruh secara individual. Bagi perusahaan, disarankan untuk meningkatkan transparansi
dan kepatuhan dalam pengelolaan pajak, terutama dengan mempertimbangkan pengaruh karakter
pimpinan terhadap kebijakan perpajakan. Bagi pihak investor, kajian ini memberikan kontribusi
sebagai pertimbangan tambahan menilai risiko investasi, khususnya terkait praktik penghindaran
pajak dan tata kelola perusahaan. Bagi pemerintah, perlu peningkatan pengawasan dan regulasi
perpajakan guna meminimalkan praktik tax avoidance. Sementara itu, Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengakomodasi variabel tambahan serta memperluas cakupan objek dan
periode penelitian guna menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.
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